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Abstract: The purpose of this research is ti know the influence of learning interest 
to the learning outcomes of class XI student IPS MAN in Pontianak derby. The 
research method in this research is assosiative method. The sample of this research 
are i55 students. The result of this research shows (1) There is significant influence 
of learning interest to the learning outcomes, it show by t value calculation -2,859, t 
table -1,975, so that Ho rejected and Ha accepted. (2) The simple linear regression 
obtain the equation Y=80,83-0,331X, it means that constant value is 80,83, if the 
learning interest was 0, so the learning outcomes is 80,83. The variable regresion 
coeffecient of learning interest is -0,331. It means all increation of learning interest 
is 1, so that the learning outcomes will decrease 0,331. It shows that there is 
negative regresion coeffecient between learning interest to the learning outcomes of 
class XI students IPS MAN Pontianak derby. (3) The result of determination 
coeffecient shows the effect of interest in learning to the learning outcomes 5,1% in 
the other side the rest is influenced by other variable.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS MAN Se-Kota Pontianak. Metode 
penelitian dalam penelitian ini adalah metode asosiatif. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 155 orang. Hasil penelitian menunjukkan (1) terdapat pengaruh 
signifikan minat belajar terhadap hasil belajar ditunjukkan nilai t hitung  sebesar -
2,859 > t tabel sebesar -1,975, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.(2) Perhitungan 
regresi linear sederhana diperoleh persamaan Y= 80,83–0,331X, artinya nilai 
konstanta adalah 80,83, jika minat belajar bernilai 0, maka hasil belajar bernilai 
80,83. Nilai koefesien regresi variabel minat belajar yaitu -0,331. Artinya setiap 
peningkatan minat belajar sebesar 1,maka hasil belajar akan mengalami penurunan 
sebesar 0,331. Ini menunjukkan terdapat koefisien regresi negatif antara minat 
belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS MAN se-Kota Pontianak. (3) 
Koefesien Determinasi penelitian ini menunjukkan konstribusi pengaruh minat 
belajar tehadap hasil belajar sebesar 5,1%  sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
Kata kunci : Minat Belajar, Hasil Belajar, MAN Pontianak.
2endidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan dimana pendidikan 
dapat menyiapkan manusia-manusia yang mampu mempertahankan dan 
mempertinggi kualitas kehidupannya sehingga dapat meningkatkan pembangunan 
manusia seutuhnya. Menurut Adrian (2004) pendidikan adalah usaha sadar untuk 
menumbuhkembangkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) melalui kegiatan 
pembelajaran.
Menurut Nana Sudjana (1989:39) “hasil belajar yang dicapai siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor 
yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan”. Salah satu faktor internal 
(faktor dari dalam diri siswa) yang turut menentukan keberhasilan belajar siswa 
adalah minat. Minat menjadi sumber motivasi yang kuat untuk belajar dan menjadi 
penyebab partisipasi dan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Tanpa 
adanya minat belajar dalam diri siswa, maka akan mengakibatkan kurang 
optimalnya hasil dalam proses pembelajaran. Dikatakan demikian karena menurut 
Slameto (2003:108) siswa yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung 
untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut. Untuk 
membangkitkan minat belajar siswa, guru memiliki peranan yang penting. Guru 
harus kreatif menciptakan metode penyampaian materi karena cara mengajar guru 
dapat mempengaruhi tinggi atau rendahnya minat belajar siswa.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 
sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 
semakin besar minatnya. Menurut Slameto (dalam H. Djali, 2008:121) “minat
adalah rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 
menyuruh’. Sedangkan Sutikno (2007:15) berpendapat “Minat merupakan 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan. Menurut Muhibbin  Syah (2003:151) secara sederhana, minat (interest) 
berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu”. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang 
sebab dengan minat ia akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa 
minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. Dengan kata lain minat 
merupakan penyebab seseorang mengerjakan sesuatu yang diinginkannya. Minat  
belajar dapat kita definisikan sebagai ketertarikan dan kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan terlibat dalam aktivitas belajar  karena menyadari 
pentingnya atau bernilainya hal yang ia pelajari
Dalam penyelenggaraan proses belajar dikelas ada beberapa teori atau 
pandangan belajar yang diterapkan oleh sekolah dalam hal ini seorang pendidik. 
Salah satunya adalah teori atau pandangan belajar konstruktivisme. Teori belajar 
konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan kita itu adalah konstruksi 
(bentukan) kita sendiri. Dalam hal ini proses pembelajaran berpusat pada siswa 
sebagai subjek belajar. Secara sederhana aliran konstruktivisme beranggapan 
bahwa pengetahuan kita merupakan konstruksi dari kita yang mengetahui sesuatu. 
Pengetahuan itu bukanlah suatu fakta yang tinggal ditemukan, melainkan suatu 
perumusan yang diciptakan orang yang sedang mempelajarinya. Jadi seseorang 
yang belajar itu membentuk pengertian.
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3Sardiman (2011: 37-38) menjelaskan bahwa,
Dalam pandangan dan teori konstuktivisme, belajar merupakan 
proses aktif  dari si subjek untuk merekonstruksi makna, sesuatu entah 
itu teks, kegiatan dialog, pengalaman fisik dan lain-lain. Belajar 
merupakan proses mengasimilasikan dan menghubungkan 
pengalaman atau bahan yang dipelajarinya dengan pengertian yang 
sudah dimiliki, sehingga pengertiannya menjadi berkembang. Jadi, 
menurut teori konstruktivisme, belajar adalah kegiatan yang aktif 
dimana si subjek belajar membangun sendiri pengetahuannya. Sesuai 
dengan prisnsip-prisnsip tersebut, maka proses mengajar yang 
dilaksanakan oleh guru bukanlah kegiatan memindahkan pengetahuan 
dari guru ke subjek belajar/siswa, tetapi suatu kegiatan yang 
memungkinkan subjek belajar merekonstruksi sendiri pengetahuannya 
Berdasarkan pandangan teori konstruksivisme diatas siswa yang minat 
belajarnya tinggi aktif dalam menemukan pengetahuan. Siswa tidak bergantung 
secara dominan pada guru dalam menemukan pengetahuan. Siswa memiliki 
antusiasme yang tinggi dalam kegiatan pembelajaran. Siswa yang minat belajarnya 
tinggi memiliki perasaan senang dalam belajar, memiliki perhatian yang besar, 
ketertarikan dan keterlibatan yang tinggi dalam setiap aktivitas pembelajaran 
dikelas.
Adapun implikasi dari teori belajar konstruktivisme dalam pendidikan anak 
menurut Poedjiadi (dalam Hamzah:2008) adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan pendidikan menurut teori belajar konstruktivisme 
adalah menghasilkan individu atau anak yang memiliki 
kemampuan berfikir untuk menyelesaikan setiap persoalan 
yang dihadapi, 
2. Kurikulum dirancang sedemikian rupa sehingga terjadi 
situasi yang memungkinkan pengetahuan dan keterampilan 
dapat dikonstruksi oleh peserta didik. Selain itu, latihan 
memecahkan masalah seringkali dilakukan melalui belajar 
kelompok dengan menganalisis masalah dalam kehidupan 
sehari-hari.
3. Peserta didik diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan 
cara belajar yang sesuai bagi dirinya. Guru hanyalah 
berfungsi sebagai mediator, fasilitor, dan teman yang 
membuat situasi yang kondusif untuk terjadinya konstruksi 
pengetahuan pada diri peserta didik.
Dari  hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Ekonomi kelas XI MAN 
1 Pontianak, Bapak Drs. Fahrizal pada tanggal 28 Januari 2013 menyatakan bahwa 
minat siswa pada mata pelajaran ekonomi masih tergolong rendah. Hal ini 
ditunjukkan dengan tidak antusiasnya siswa selama proses pembelajaran. Siswa 
terlihat pasif, cenderung mendengar dan mencatat apa saja yang disampaikan oleh 
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untuk bertanya sebagian besar siswa diam. Hal ini membuat guru merasa kesulitan 
untuk mengetahui sampai dimana kemampuan siswa dalam memahami konsep 
yang harus mereka kuasai. Untuk mengatasi hal ini, guru sudah mencoba 
memvariasikan model dan metode pembelajaran untuk menumbuhkan minat belajar 
namun ketidaksiapan siswa dalam belajar dan rendahnya minat membuat proses 
pembelajaran menjadi satu arah. Hal ini terbukti dengan rata-rata hasil ulangan 
umum yang di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75. Adapun 
nilainya dapat dilihat dari tabel berikut :
Tabel 1: Rata-rata nilai ulangan umum semester ganjil
tahun pelajaran 2012/2013 pada mata pelajaran ekonomi
siswa kelas XI IPS MAN 1 Pontianak
Nilai rata-rata ulangan umum
      XI IPS 1   XI IPS 2    XI IPS 3
         46        51       56
        Sumber Data : Daftar Nilai Guru Kelas XI IPS
Sesuai dengan teori belajar konstruksivisme dimana menekankan upaya 
belajar berpusat pada konstruksi (bangunan) pemikiran siswa dalam menemukan 
ilmu pengetahuan dari proses pembelajaran yang dilakukannya siswa, minat belajar 
siswa kelas XI IPS MAN 1 Pontianak diatas tergolong rendah. Karena sebagian 
besar siswa tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran. Proses belajar yang 
satu arah dan berpusat pada guru menyebabkan hasil belajar siswa tidak optimal 
(dibuktikan dengan rata-rata ulangan akhir semester ganjil yang jauh dari kriteria 
ketuntasan minimal).  
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru mata 
pelajaran Ekonomi kelas XI IPS MAN 2 Pontianak, Ibu Dra. Azwarti pada tanggal 
1 Februari 2013 diketahui bahwa setiap proses pembelajaran guru lebih sering 
menggunakan metode ceramah dan diskusi dikarenakan kedua metode ini lebih 
efektif dalam pengelolaan waktu pembelajaran. Diketahui juga bahwa minat siswa 
pada mata pelajaran ekonomi bervariatif sehingga memiliki hasil belajar yang 
bervariatif pula. Siswa yang minat belajarnya tinggi ditunjukkan oleh keaktifan 
dalam bertanya, mengemukakan pendapat, rajin meembaca buku-buku yang 
berkaitan dengan pelajaran dan cepat tanggap mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan guru. Sebaliknya siswa yang minat belajarnya rendah cenderung pasif 
dalam bertanya, tidak aktif dalam mengemukakan pendapat, tidak tertarik 
menambah pengetahuannya dengan membaca buku serta tidak antusias dalam 
mengerjakan tugas. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi memiliki hasil 
belajar yang baik begitu juga sebaliknya. Namun, secara umum rata-rata nilai 
ulangan umum siswa masih di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM ) sebesar 
75. Berikut hasil ulangan umum yang disajikan pada Tabel 2.
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tahun pelajaran 2012/2013 pada mata pelajaran ekonomi 
siswa kelas XI IPS MAN 2 Pontianak
Nilai rata-rata ulangan umum
    XI IPS 1 XI IPS 2   XI IPS 3       XI IPS 4
        50       59        66            71
Sumber Data : Daftar Nilai Guru Kelas XI IPS
Berdasarkan fakta-fakta di lapangan, hasil penelitian dan teori yang relevan 
yang dipaparkan di atas maka peneliti tertarik untuk mengetahui sejauhmana 
pengaruh minat terhadap hasil belajar siswa.
METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
asosiatif,  karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel. Dalam penelitian ini peneliti ingin mencari tahu apakah minat belajar 
berpengaruh terhadap hasil belajar  mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS 
MAN se-Kota Pontianak.
Populasi penelitian ini berjumlah 253 siswa dengan sampel penelitian 
adalah 155 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
proportionate stratified random sampling  yaitu penentuan sampel berdasarkan 
proporsi jumlah populasi setiap kelas. Teknik pengumpulan data menggunakan:
a. Teknik komunikasi tidak langsung, yaitu dengan cara 
menyebarkan angket pada siswa yang dijadikan sampel. Penyebaran angket 
dilakukan pada tanggal 8-10 April 2013 di MAN 1 Pontianak dan tanggal 10-12 
April di MAN 2 Pontianak. Dalam penyebaran angket ini peneliti meminta 
waktu 10-15 menit kepada guru mata pelajaran ekonomi untuk menyebarkan 
angket penelitian pada jam mata pelajaran ekonomi. Sebelum mengisi angket, 
siswa yang menjadi sampel penelitian terlebih dahulu diberikan penjelasan 
mengenai tata cara pengisian angket. Peneliti terlibat langsung dalam proses 
penyebaran angket, mengawasi proses pengisian angket dan menjawab setiap 
pertanyaan responden yang tidak paham mengenai tata cara pengisian angket di 
kelas.
b. Teknik studi dokumenter dengan cara mengumpulkan data 
yang dilakukan dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ini studi dokumenter 
yang digunakan peneliti adalah data nilai ulangan umum semester ganjil tahun 
ajaran 2012/2013. Peneliti mendapatkan nilai ulangan umum semester ganjil 
tahun ajaran 2012/2013 dari guru mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS MAN 1 
Pontianak, Bapak Fahrizal, S.Pd dan guru mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS 
MAN 2 Pontianak, Ibu Azwarti, S.Pd dalam bentuk rekapitulasi nilai raport yang 
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tahun ajaran 2012/2013. Data hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah nilai ulangan umum semester ganjil tahun ajaran 2012/2013.
Langkah-langkah dalam penyebaran angket penelitian berdasarkan sampel 
yang telah ditentukan diatas dilakukan sebagai berikut:
a. Setiap subjek yang terdaftar sebagai populasi diberi nomor urut mulai dari   1 
sampai dengan banyaknya subjek.
b. Setelah semua subjek diberi nomor urut maka diambil secara random subjek  
yang akan menjadi sampel penelitian sesuai dengan  jumlah populasi dan sesuai 
besarnya dengan masing-masing sampel yang diambil setiap kelas yang sudah 
ditentukan jumlahnya.
c.  Setelah subjek didapatkan melalui acak maka dilakukan penyebaran dan 
pengisian angket kepada subjek penelitian tersebut.
d. Setelah hasil pengisian angket didapatkan maka diolah melalui perhitungan 
statistik untuk mengetahui apa yang diinginkan oleh peneliti.
Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan pengujian 
validitas konstrak (construct validity) dengan cara meminta pendapat dari ahli 
(judgment experts). Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen 
pendidikan ekonomi FKIP Untan. Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif ditransformasikan menjadi data kuantitatif, 
kemudian diuji normalitas datanya dan diolah menggunakn teknik analisis regresi 
linear sederhana menggunakan bantuan program komputer Statistical Product and 
Service Solution (SPSS).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian
1. Minat Belajar
Berdasarkan analisis jawaban responden mengenai beberapa item 
pernyataan yang mengukur adanya minat belajar siswa dapat disimpulkan bahwa 
minat belajar siswa kelas XI IPS MAN Se-kota Pontianak pada mata pelajaran 
ekonomi tergolong tinggi dengan rata-rata transformasi nilai jawaban angketnya 
sebesar 73,61.
Untuk menganalisis dan mendeskripsikan persentase jawaban responden 
pada masing-masing indikator digunakan rumus persentase sebagai berikut:
Presentase =  X 100%
Skor ideal =  skor maxsimal x jumlah soal x jumlah responden
Dengan kategori persentase menurut Riduwan (2009: 29) sebagai berikut:
81%  - 100% = Sangat tinggi 
61%  - 80% = tinggi
41%  - 60% = Cukup
21%  - 40% = Rendah
0%   -  20% = Sangat Rendah
7(a) Indikator perasaan senang/kesukaan 
Ada lima item pernyataan dalam indikator perasaan senang/kesukaan 
yaitu nomor  1, 2 ,3, 4 dan 5. Jumlah nilai jawaban responden untuk kelima 
item tersebut adalah  607 + 580 + 549 + 618 + 578 = 2932). Skor idealnya = 5 
x 5 x 155 = 3875. Jadi perhitungan persentasenya sebagai berikut:
Presentase =  X 100%
 X 100% =  X 100% = 75,67%
Jadi indikator perasaan senang/kesukaan dalam mengukur adanya 
variabel minat belajar siswa berdasarkan persentase jawaban responden diatas 
sebesar 75,67%. Hal ini membuktikan bahwa indikator perasaan 
senang/kesukaan tinggi konstribusinya dalam menunjukkan adanya minat 
belajar siswa. 
(b).  Ketertarikan 
Ada lima item pernyataan dalam indikator ketertarikan yaitu nomor 6 
, 7 ,8, 9 dan 10. Jumlah nilai jawaban responden untuk kelima item tersebut 
adalah  613 + 535 + 443 + 423 + 495 = 2509 (Lampiran transformasi data 
kuantitatif). Skor idealnya = 5 x 5 x 155 = 3875. Jadi perhitungan 
persentasenya sebagai berikut:
Presentase =  X 100%
 X 100% =  X 100% = 64,74%
Jadi indikator ketertarikan dalam mengukur adanya variabel minat 
belajar siswa berdasarkan persentase jawaban responden diatas sebesar 
64,74%. Hal ini membuktikan bahwa indikator ketertarikan tinggi 
konstribusinya dalam menunjukkan adanya minat belajar siswa.
(c). Pehatian
Ada lima item pernyataan dalam indikator perhatian yaitu nomor 11 , 
12 ,13, 14 dan 15. Jumlah nilai jawaban responden untuk kelima item tersebut 
adalah  595 +610 + 641 + 608 + 589 = 2509 (Lampiran transformasi data 
kuantitatif). Skor idealnya = 5 x 5 x 155 = 3875. Jadi perhitungan 
persentasenya sebagai berikut:
Presentase =  X 100%
 X 100% =  X 100% = 78,52%
Jadi indikator ketertarikan dalam menunjukkan adanya variabel minat 
belajar siswa berdasarkan persentase jawaban responden diatas sebesar 
878,52%. Hal ini membuktikan bahwa indikator perhatian tinggi 
konstribusinya dalam menunjukkan adanya minat belajar siswa.
     (d). Keterlibatan
Ada lima item pernyataan dalam indikator keterlibatan  yaitu nomor 16 
, 17 ,18, 19 dan 20. Jumlah nilai jawaban responden untuk kelima item 
tersebut adalah  547 + 580 + 594 + 621 + 610 = 2952 (Lampiran transformasi 
data kuantitatif). Skor idealnya = 5 x 5 x 155 = 3875. Jadi perhitungan 
persentasenya sebagai berikut:
Presentase =  X 100%
 X 100% =  X 100% = 76,18%
Jadi indikator ketertarikan dalam mengukur adanya variabel minat 
belajar siswa berdasarkan persentase jawaban responden diatas sebesar 
76,18%. Hal ini membuktikan bahwa indikator keterlibatan tinggi 
konstribusinya dalam menunjukkan adanya minat belajar siswa.
2. Hasil Belajar
Untuk mengetahui data mengenai hasil belajar siswa, peneliti meminta 
nilai hasil ulangan umum semester ganjil tahun ajaran 2012/2013 siswa kelas XI 
IPS kepada guru mata pelajaran ekonomi di kelas XI IPS MAN 1 dan MAN 2 
Pontianak. Nilai hasil belajar siswa berada diantara  interval 21-93. Rata-rata 
nilai siswa dari 253 orang siswa sebesar 56,38. Nilai ini jauh dibawah standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal siswa sebesar 75. Berikut tabel yang 
menyajikan data nilai siswa kelas XI IPS MAN se-KOTA Pontianak.
Tabel 3 : Distribusi frekuensi tentang nilai hasil belajar siswa kelas 
XI  MAN se-kota Pontianak


















Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi terdapat 
pada interval nilai 41-50 sebanyak 35 orang dengan pesentase sebesar 22,58%. 
Sedangkan frekuensi terendah terdapat pada interval nilai hasil belajar 91-100 
sebanyak 2 orang dengan persentase sebesar 1,29%. Hal ini menunjukkan 
rendahnya nilai hasil belajar siswa kelas XI IPS MAN se-kota Pontianak pada 
mata pelajaran ekonomi. 
3. Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar
a. Analisis regeresi linear sederhana
Selanjuttnya diolah dengan menggunakan bantuan program komputer 
Statistical Product and Service Solution (SPSS). 









Error Beta T Sig.
(Constant) 80,830 8,632 9,364 ,0001
Minat 
Belajar
-,331 ,116 -,225 -2,859 ,005
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Dari hasil perhitungan di atas dapat, dapat diketahui bahwa nilai a 
= 80,83 dan nilai b = -0,331. Nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam 
persamaan regresi linear sederhana  sebagai berikut:
Y = a+bX
Y = 80,83 + (-0,331) X
Y= 80,83 – 0,331X
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
(1)Konstanta regresi linear sebesar 80,83, artinya jika minat belajar (X) 
nilainya adalah 0 (nol), maka hasil belajar (Y) nilainya positif sebesar 
80,83.
(2)Koefisien regresi linear sebesar -0,331 menunjukkan bahwa saat minat 
belajar mengalami kenaikan sebesar 1, maka hasil belajar akan mengalami 
penurunan sebesar 0,331. Ini menunjukkan bahwa terdapat koefisien 
10
regresi yang negatif antara minat belajar terhadap hasil belajar siswa kelas 
XI IPS MAN se-Kota Pontianak.
b. Uji Hipotesis
Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan minat belajar terhadap
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS MAN se-kota 
Pontianak
Ha : Terdapat pengaruh signifikan minat belajar terhadap terhadap 
hasil belajar siswa kelas XI IPS MAN se-kota Pontianak
Menurut Duwi Priyatno (2008:70), “uji ini digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel independen (X) berpengaruh secara seignifikan 
terhadap variabel dependen (Y).” Signifikan artinya pengaruh yang terjadi 
dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan). Pengujian 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Berikut langkah-langkah 
pengujiannya.
(1) Merumuskan Hipotesis
Ho: β = 0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan minat belajar 
terhadap terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS 
MAN se-kota Pontianak
Ha: β ≠ 0 : Terdapat pengaruh signifikan minat belajar terhadap
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS MAN se-kota 
Pontianak
(2) Menentukan Tingkat Signifikansi
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi α = 0,05 dan 2 sisi (α = 
5%).
(3) Menentukan t hitung
Berdasarkan output program SPSS maka didapat nilai t- hitung 
sebesar 
-2,859.
(4) Menentukan t tabel
Tabel distribusi t dicari pada tabel statistik pada α = 5% : 2 (uji dua 
sisi) dengan derajat kebebasan df = n – k - 1 atau 155 – 1 – 1 = 153. 
Hasil yang diperoleh untuk t tabel sebesar 1,975 (terlihat pada 
lampiran t tabel).
(5) Kriteria Pengujian
Jika nilai uji-t statistik bernilai positif
Ho diterima apabila t-hitung < t-tabel
Ha diterima apabila t-hitung > t-tabel
Jika nilai uji t-statistik bernilai negatif
Ho diterima apabila t-hitung >  t-tabel
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Ha diterima apabila t- hitung < t- tabel 
(6) Nilai t- hitung > t tabel (-2,859 > -1,975) maka Ho 
ditolak.
(7) Gambar
Gambar Penentuan Daerah Penolakan pada Uji-t antara 
variabel X dan Y
(8). Kesimpulan
Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa nilai t-tabel sebesar -
1,975 dan nilai t-hitung sebesar -2,859. Nilai t-hitung sebesar -2,859 
terletak di daerah penolakan Ho. Karena nilai -2,859 berada didaerah 
penolakan Ho maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS MAN se-Kota Pontianak.
c. Koefisien Determinasi (R2)
Penentuan pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variabel 
dependen ditunjukan oleh besarnya koefisen determinasi (R2). Angka yang 
didapat akan diubah kebentuk persen, yang artinya persentase sumbangan 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Perolehan angka 
Koefesien Determinasi dalam penelitian ini didapat melalui perhitungan 
menggunakan program SPSS 18 seperti yang ditunjukkan tabel berikut:
Tabel 5: Hasil perhitungan Regresi Linier Sederhana pada  Model 
Summary
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R 
Square
Std. Error of 
the Estimate
Ho diterima
Ho ditolak Ho ditolak
-2,859 -1,975        1,975 2,8590
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1 ,225a ,051 ,045 14,898
a. Predictors: (Constant), mk
b. Dependent Variable: minat
Dari tabel di atas nilai R2  sebesar 0,051, artinya persentase sumbangan 
pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar sebesar 5,1% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain, yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian minat belajar berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS MAN se-kota Pontianak. Dibuktikan 
dengan analisis regresi linear sederhana dimana nilai t hitung sebesar -2,859 >  
nilai t tabel sebesar -1,975. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat  Abied 
(2009) yang menyatakan bahwa jika minat belajar siswa dapat dibangkitkan, 
kemudian seluruh perhatiannya dapat dipusatkan kepada bidang studi yang 
dipelajarinya, keadaan kelas dapat menjadi tenang, dengan demikian proses 
belajar dapat berlangsung dengan baik dan siswa pun dapat mencapai tujuan 
belajar sebagaimana yang diharapkan.
Menurut Djali (2008:121) “minat dapat diekspresikan melalui pernyataan 
yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, 
dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas”. Jika 
dihubungkan dengan hasil penelitian dapat diketahui bahwa siswa yang menjadi 
subjek penelitian ini memiliki kecendrungan menyukai pilihan jawaban yang 
lebih dominan pada salah satu indikator dibandingkan indikator pengukur minat 
belajar lainnya. Dibuktikan dari analisis deskriftif persentase empat indikator 
dalam mengukur minat belajar. Indikator perasaan senang/kesukaan sebesar 
75,67%, ketertarikan sebesar 64,74%, perhatian sebesar 78,52% dan keterlibatan 
76,18%. Berdasarkan persentase jawaban responden tarhadap setiap indikator 
minat belajar tersebut dapat diketahui bahwa persentase jawaban tertinggi untuk 
mengukur minat belajar siswa  terdapat pada indikator perhatian yaitu sebesar 
78,52% dan persentase jawaban terendah terdapat pada indikator ketertarikan 
yaitu sebesar 64,74%. 
Berdasarkan nilai koefesien determinasi (R2) diketahui bahwa minat 
belajar dalam penelitian ini memberikan persentase pengaruh sebesar 5,1% 
terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS MAN se kota 
Pontianak. Dengan demikian ada 94,9% faktor lain yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Minat belajar merupakan salah satu diantara faktor internal (faktor 
dari dalam diri) yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Untuk 
memaksimalkan hasil belajar dalam proses pembelajaran hendaknya juga 
didukung oleh faktor-faktor internal dan eksternal  sebagai berikut: intelegensi 
(kecerdasan), sikap siswa, bakat siswa,cara belajar, motivasi, kesehatan dan 
faktor lingkungan belajar (keluarga,Sekolah dan  masyarakat).
Teori belajar konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan kita itu 
adalah konstruksi (bentukan)  kita sendiri. Dalam hal ini proses belajar berpusat 
kepada siswa sebagai subjek belajar. Pengetahuan bukanlah suatu fakta yang 
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tinggal ditemukan, melainkan suatu perumusan yang diciptakan oleh orang yang 
sedang mempelajarinya. Upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
hendaknya didukung dengan optimalisasi peran semua faktor pendukung hasil 
belajar, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Sekolah harus mampu 
menciptakan  sarana dan prasarana serta suasana belajar yang aktif dan menarik 
di sekolah. Dalam proses pembelajaran guru idelanya hanya menjadi fasilitator 
siswa dalam menemukan kompetensi yang diinginkan oleh guru dan lembaga 
pendidikan. Sementara siswa hendaknya memiliki kemandirian dalam belajar, 
tidak bergantung secara dominan terhadap guru. Komitmen untuk menciptakan 
suasana belajar yang dapat mengintegrasikan semua faktor yang mendukung 
keberhasilan belajar siswa harus dilakukan secara sadar, simultan dan 
berkesinambungan. 
Peneliti menyadari ada banyak keterbatasan dalam penelitian ini yang 
diharapkan dapat disempurnakan oleh peneliti-peneliti selanjutnya di masa 
mendatang, diantaranya: 
1. Hasil belajar dalam penelitian ini hanya dilihat dari 
aspek nilai ulangan umum semester ganjil saja, sehingga pengukurannya 
kurang mengintegrasikan dengan aspek-aspek hasil belajar lainnya seperti,
nilai tugas individu, tugas kelompok, ulangan harian, mid semester dan 
akumulasi seluruh nilai dalam bentuk nilai raport. Dengan hanya melihat satu 
aspek hasil belajar saja (nilai ulangan umum semester ganjil) penelitian ini 
tidak bisa menyimpulkan hasil belajar siswa pada aspek-aspek yang lain. 
2. Sekolah yang menjadi populasi penelitian ini hanya 
dua sekolah saja. Untuk mengoptimalkan hasil penelitian dan meningkatkan 
nilai guna dari penelitian ini ada baiknya menjadikan beberapa sekolah negeri 
di kota Pontianak sebagai objek penelitian. Sehingga penelitian dengan lokasi 
penelitian yang lebih luas akan dapat menjadi referensi bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan seperti dinas pendidikan, praktisi pendidikan dan peneliti-
peneliti selanjutnya.
3. Penelitian ini hanya melibatkan subjek penelitian 
pada siswa di kelas XI IPS. Realitanya pelajaran ekonomi tidak hanya 
diajarkan dikelas XI IPS saja tetapi juga diajarkan di kelas X dan dan kelas 
XII IPS. Penelitian ini tidak mampu menjawab secara ilmiah pengaruh minat 
belajar terhadap setiap kelas yang ada mata pelajaran ekonominya di MAN 
se-kota Pontianak. Sehingga tidak optimal nilai kemanfaatannya pada kelas-
kelas yang lain.
4. Literatur-literatur pendukung yang relevan dalam 
penelitian ini tidak banyak sehingga peneliti kesulitan untuk mengembangkan 
penalaran lebih mendalam terkait aspek-aspek pengukuran minat belajar yang 




Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Minat belajar siswa kelas XI IPS MAN Se-Kota Pontianak pada mata pelajaran 
ekonomi tahun ajaran 2012/2013 cukup tinggi dibuktikan dengan nilai rata-rata 
jawaban angket penelitian sebesar 73,61. Hal ini juga berdasarkan persentase 
analisis deskriftif  hasil angket yang empat indikator yang mengukur minat 
belajar yaitu perasaan senang sebesar 75,67%, ketertarikan sebesar 64,74%, 
perhatian sebesar 78,52% dan keterlibatan sebesar 76,18%.
2. Hasil belajar siswa kelas XI IPS MAN Se-Kota Pontianak pada mata pelajaran 
ekonomi tahun ajaran 2012/2013 termasuk rendah ditunjukkan dengan nilai rata-
rata hasil ulangan umum semester ganjil dari 155 orang siswa sebesar 56,38. 
Nilai ini jauh dibawah standar nilai kriteria ketuntasan minimal siswa sebesar 
75.
3. Terdapat pengaruh signifikan minat belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI 
IPS MAN se-kota Pontianak. Berdasarkan t hitung sebesar -2,859 dengan uji dua 
sisi menggunakan kurve penentuan daerah penolakan Ho. Nilai -2,859 terletak di 
daerah Ho ditolak. Dengan demikian  Jika dibandingkan dengan t tabel pada 
taraf signifikansi 95% sebesar -1,975. Maka t- hitung lebih besar daripada t-
tabel atau -2,859 > -1,975, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 
4. Dengan perhitungan regresi linier sederhana diperoleh persamaan Y= 80,83 + (-
0,331)X = 80,83 -0,331X, yang artinya nilai konstanta adalah 80,83 yaitu jika 
minat belajar (X) bernilai 0 (nol), maka hasil belajar (Y) bernilai 80,83. 
Koefisien regresi linear sebesar -0,331 menunjukkan bahwa saat minat belajar 
mengalami kenaikan sebesar 1, maka hasil belajar akan mengalami penurunan 
sebesar 0,331. Ini menunjukkan bahwa terdapat koefisien regresi yang negatif 
antara minat belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS MAN se-Kota 
Pontianak.
5. Koefesien Determinasi pada penelitian ini menunjukkan konstribusi pengaruh 
variabel bebas (X) yaitu minat belajar terhadap variabel terikat (Y) yaitu hasil 
belajar sebesar 5,1% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
Saran
Adapun beberapa saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan antara lain:
1. Kepada peserta didik hendaknya mengoptimalkan kesempatan belajar di sekolah 
untuk meraih prestasi belajar yang membanggakan. Sebaiknya siswa dapat lebih 
meningkatkan minat belajar dengan fokus dalam kegiatan pembelajaran di kelas, 
lebih aktif bertanya kepada guru dan berani mengemukakan pendapat.
2. Kepada guru, agar dalam proses pembelajaran ekonomi dapat mengemas setiap 
materi yang diajarkan dengan menarik. Menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi dan membangun kedekatan emosional dengan peserta didik. 
Dengan bervariasinya model pembelajaran diharapkan minat belajar siswa akan 
meningkat dan memberikan efek yang positif bagi peningkatan hasil belajar 
peserta didik.  
3. Kepada lembaga pendidikan khususnya MAN 1 dan MAN 2 Pontianak agar 
dapat menyediakan atau memberikan dorongan kepada siswa di sekolahnya 
untuk meningkatkan minat belajarnya dengan menumbuhkembangkan budaya 
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membaca, berdiskui, dan memanfaatkan pesatnya kemajuan teknologui 
informasi dan komunikasi di lingkungan sekolah untuk menambah wawasan dan 
nalar berpikr siswa.
4. Kepada peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian mengenai minat 
belajar terhadap hasil siswa di masa mendatang hendaknya mempertimbangkan 
beberapa saran sebagai berikut:
a. Pengukuran variabel hasil belajar tidak hanya dari nilai tugas, Mid semester, 
Ulangan akhir semester atau nilai raport saja tapi juga membuat instrumen 
penelitian berbentuk angket yang relevan dengan substansi penelitian. 
b. Variabel bebas dalam penelitian ini hanya satu yaitu minat belajar. 
Dalam teorinya, hasil belajar tidak hanya ditentukan oleh minat saja, tetapi 
juga dipengaruhi faktor-faktor lain, diantaranya:  lingkungan belajar, cara 
belajar, motivasi belajar dan lain-lain. Untuk mengoptimalkan manfaat hasil 
penelitian peneliti selanjutnya diharapkan juga melibatkan beberapa faktor 
tersebut untuk dijadikan variabel penelitian dalam rangka membuktikan 
secara ilmiah tingkat signifikansi pengaruhnya terhadap hasil belajar.
c. Memperbanyak literatur-literatur pendukung yang relevan dalam 
penelitian sehingga peneliti mudah untuk mengembangkan penalaran lebih 
mendalam terkait aspek-aspek pengukuran minat belajar yang 
diinternalisasikan kedalam instrumen penelitian.
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